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ABSTRACT

EFFECTS OF DIETS WITH DIFFERENT PROTEIN LEVEL
FOR SEA BASS (Lates calcarifer) GROWTH
IN CONTROLLED TANK

By
Della Febriana Putri

Protein is the largest nutrient for the fish body, therefore feed protein should be
utilized as efficiently for fish growth. Sea bass cultivation has becomes a
commercial that make sea bass suitable for small and large scale cultivation. The
aims of this research was to determine the effect of protein level on growth sea
bass reared in controlled tank. The research method used was complete random
design (CRD) with three treatments and three replication. The treatment in this
study were different protein level commercial feed (as control/46%), P1 (46%)
and P2 (48%). The results of the observation showed that the commercial feed
was better and significantly different from the feed formulation which the absolute
weight growth control 64,52 g, P1 37,83 g and P2 39,87 g. The result of amino
acid analysis showed that methionine in commercial feed higher than feed
formulation, this led to slower sea bass fish growth.

Keywords: Protein , Sea bass, Growth, Feed Formulation.



ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN PAKAN DENGAN KADAR PROTEIN BERBEDA
TERHADAP PERTUMBUHAN IKAN KAKAP PUTIH (Lates calcarifer)
YANG DIPELIHARA DI BAK TERKONTROL

Oleh
Della Febriana Putri

Protein merupakan nutrien terbesar bagi tubuh ikan, oleh karena itu protein pakan
harus dimanfaatkan seefisien mungkin untuk pertumbuhan ikan. Budidaya ikan
kakap putih telah menjadi suatu usaha yang bersifat komersial sehingga
menjadikan ikan kakap putih cocok untuk usaha budidaya skala kecil maupun
besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kadar
protein dalam pakan yang optimal bagi pertumbuhan ikan kakap putih (Lates
calcarifer) yang dipelihara di bak terkontrol. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan pakan yang terdiri atas
pakan formula (P1 46% dan P2 48%) dengan tiga ulangan dan sebagai
pembanding digunakan pakan komersil dengan kadar protein 46%. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan berat mutlak yang dihasilkan
yaitu P1= 37,83 g, P2= 39,87 g dan perlakuan kontrol= 64,52 g. Hasil uji lanjut
menunjukan bahwa pakan kontrol lebih baik dan berbeda nyata dibandingkan
dengan Pakan perlakuan. Hasil dari analisis asam amino menunjukkan bahwa
kadar methionin pakan perlakuan lebih rendah daripada pakan kontrol, hal ini
yang menyebabkan pertumbuhan ikan lebih lambat.

Kata Kunci: Protein, Kakap Putih, Pertumbuhan, Pakan Formula
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Protein merupakan unsur utama yang harus ada dalam pakan dan salah satu nutrisi
terbesar yang dibutuhkan untuk pertumbuhan ikan. Agar pemanfaatan protein dalam
pakan efisien, maka protein harus diimbangi oleh energi non protein dalam jumlah
cukup, agar protein pakan sebagian besar digunakan untuk pertumbuhan. Protein
yang dibutuhkan ikan peliharaan sangat erat kaitannya dengan tingkat protein
optimum dalam pakan ikan tersebut. Jenis ikan karnivora membutuhkan protein yang
lebih tinggi daripada jenis ikan herbivora dan ikan — ikan kecil (larva) membutuhkan
tingkat protein yang lebih tinggi daripada ikan yang lebih besar. Tingkat protein
optimum dalam pakan untuk pertumbuhan ikan berkisar antara 25 — 50 %, dan
kebutuhan protein kakap putih pada masa pendederan dan penggelondongan sebesar
45 -50 % (Tacon, 1995). Ikan kakap putih (Lates calcarifer) merupakan ikan yang
tergolong karnivora, sehingga ikan kakap putih membutuhkan kadar protein berkisar
47-50% (Giri, 2007).

Ikan kakap putih merupakan komoditas yang memiliki nilai ekonomis penting baik di
dalam maupun luar negeri. Sebagai salah satu komoditas ekspor, permintaan jenis
ikan ini cukup tinggi di pasar luar negeri. Budidaya ikan kakap putih telah menjadi
suatu usaha yang bersifat komersial dalam budidaya untuk dikembangkan, karena
pertumbuhannya yang relatif cepat, mudah dipelihara dan mempunyai toleransi yang
tinggi terhadap perubahan lingkungan sehingga menjadikan ikan kakap putih cocok
untuk usaha budidaya skala kecil maupun besar, ikan kakap putih juga telah
dibudidayakan di tambak air payau maupun laut, karena ikan kakap putih termasuk

golongan ikan euryhaline.

Salah satu kendala selama ini yang menghambat perkembangan usaha budidaya ikan

kakap putih di Indonesia adalah tingginya biaya produksi hingga mencapai 80% dan



bagian besar dari biaya produksi tersebut yaitu biaya pakan. Untuk menekan biaya
produksi, maka dicari harga pakan yang murah, namun berkualitas. Pakan yang
diberikan selama pemeliharaan ikan kakap putih harus sesuai dengan kebutuhan ikan
yang dipelihara, baik dari segi jumlah, waktu, syarat fisik (ukuran dan bentuk) serta
kandungan nutrisi terutama kadar protein yang di berikan (Asikin, 1996). Agar
pemberian pellet ini tepat sesuai dengan kebutuhan dan memiliki kualitas nutrisi yang
baik untuk hidup ikan kakap putih (Lates calcarifer), maka perlu adanya penelitian
mengenai “Pengaruh pemberian pakan dengan kadar protein berbeda terhadap
pertumbuhan ikan kakap putih (Lates calcarifer) yang dipelihara di bak terkontrol”.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kadar protein dalam
pakan yang optimal bagi pertumbuhan ikan kakap putih (Lates calcarifer) yang

dipelihara di bak terkontrol.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah memberikan informasi ilmiah tentang pengaruh pemberian
pakan dengan kadar protein berbeda terhadap pertumbuhan ikan kakap putih (Lates
calcarifer) yang dipelihara di bak terkontrol kepada pembaca dan para pelaku usaha

budidaya.

1.4 Kerangka Penelitian

Permasalahan yang dihadapi selama kegiatan budidaya ikan kakap putih yaitu
tingginya biaya produksi hingga mencapai 80% dan bagian besar dari biaya produksi
tersebut yaitu biaya pakan. Untuk menekan biaya produksi, maka dicari harga pakan
yang murah, namun berkualitas.. Menurut Effendi (1997) dalam Priyadi (2009)
menyatakan bahwa faktor- faktor yang menentukan jenis ikan memakan suatu
organisme adalah ukuran, ketersediaan, warna, rasa, tekstur makanan dan selera ikan

terhadap makanan. Selanjutnya dikatakan bahwa faktor yang mempengaruhi jenis dan



jumlah makanan yang dikonsumsi oleh suatu spesies ikan adalah umur, tempat dan
waktu. Kandungan nutrisi terutama protein sangatlah penting dalam tumbuh kembang

ikan kakap putih tersebut. Untuk itu perlu adanya pengujian kadar protein yang tepat
untuk pertumbuhan ikan kakap putih.

Pemberian Kadar Protein Pakan yang Berbeda (Pakan
Komersil dengan Kadar Protein 46% dan Pakan Formulasi
dengan Kadar Protein 46% dan 48%

A\ 4
Pemberian Secara Oral

l

Respon Terhadap Laju Pertumbuhan

Ikan Kakap Putih (Lates calcarifer)

@ Berbeda @
—

Tidak Berpengaruh  Terhadap

Berpengaruh Terhadap Laju

Laju Pertumbuhan lkan Kakap Pertumbuhan Ikan Kakap

Putih (Lates calcarifer) Putih (Lates calcarifer)

l

Meningkatkan Laju Pertumbuhan Ikan

Kakap Putih (Lates calcarifer)

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian



1.5 Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini:

Ho;uo=0 : Pemberian kadar protein berbeda tidak berpengaruh terhadap laju
pertumbuhan ikan kakap putih (Lates calcarifer).

Hi;po=l1 : Minimal terdapat satu perlakuan pemberian kadar protein berbeda yang
berpengaruh terhadap laju pertumbuhan ikan kakap putih (Lates

calcarifer).



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Taksonomi Ikan Kakap Putih
Adapun taksonomi ikan kakap putih menurut Djamali et al (1986) adalah sebagai
berikut :

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Actinopterygii
Ordo : Perciformes
Famili . Latidae
Genus . Lates
Spesies . Lates calcarifer

2.2 Morfologi Ikan Kakap Putih

Ciri-ciri morfologis yang dimiliki oleh ikan kakap putih antara lain adalah badan
memanjang, gepeng dan batang sirip ekor lebar. Pada waktu masih burayak (umur 1 -
3 bulan) warnanya gelap dan setelah menjadi gelondongan (umur 3-5 bulan)
warnanya terang dengan bagian punggung berwarna coklat kebiru-biruan yang
selanjutnya berubah menjadi keabu-abuan dengan sirip berwarna abu-abu gelap, mata
berwarna merah cemerlang. Pada ikan kakap putih (Lates calcarifer) sirip punggung
bagian depan berjari-jari keras sebanyak 7-9 buah, bagian belakang hanya punya satu
jari-jari keras, selebihnya berupa jari-jari lunak sebanyak 9 — 15 buah. Jari — jari keras
pada sirip dubur ada 3 dan jari — jari lunak sebanyak 6 — 17 buah sirip. Ujung sirip
ekor berbentuk bundar. Bergigi kecil-kecil yang tajam. Bentuk kepalanya lurus
kedepan, punggungnya tinggi dan tebal, seluruh badan dan kepalanya bersisik
ctenoid, berwarna perak keabuan yang lebih gelap pada bagian punggung dan

memutih pada bagian perutnya (Bahri, 2007).



Bentuk ikan kakap putih (Lates calcarifer, Bloch) adalah pipih dan ramping dengan
ekor meruncing kearah ujung. Keistimewaan ikan ini adalah merupakan jenis ikan
euryhaline dan katadromus. Untuk mempertahankan kelestarian populasinya ikan
jantan yang telah berbobot 2 — 2,5 kg dapat berubah kelamin menjadi betina
(hermaprodit protandri) dan hanya sekitar 50 % dari populasinya tetap berkelamin

jantan (Sunyoto dan Mustahal, 2002).

Bukaan Insang l_ Sirip Punggung —‘

\

Sirip Anus Sirip Ekor

Sirio Dada
Sirip Perut

Gambar 2. Ikan Kakap Putih (Lates calcarifer)

2.3 Kebiasaan Makan lkan Kakap Putih

Menurut Effendi (1997) dalam Priyadi, dkk (2009), pakan merupakan faktor
pengendali yang penting dalam menghasilkan sejumlah ikan disuatu perairan Adapun
pengaruh pakan diantaranya: sebagai faktor yang menentukan bagi populasi untuk
tumbuh dan berkembang dalam suatu perairan tersebut. Di alam, banyak terdapat
berbagai jenis makanan yang tersedia bagi ikan, tentunya setiap ikan telah memiliki
selera dan kebiasaan makan yang berbeda-beda sesuai dengan morfologi dan adaptasi
yang telah dilakukan oleh ikan tersebut (Nikolsky, 1963 dalam Kadarwati, 1997).



Menurut Effendi (1997) dalam Priyadi, dkk (2009), kebiasaan makan (food habit)
berhubungan dengan jenis, kuantitas dan kualitas makanan yang dimakan oleh ikan,
sedangkan kebiasaan cara memakan (feeding habits) berhubungan dengan waktu,
tempat dan bagaimana cara ikan memperoleh makanannya. Effendi (1997) dalam
Priyadi, dkk (2009) menambahkan bahwa faktor- faktor yang menentukan jenis ikan
memakan suatu organisme adalah ukuran, ketersediaan, warna, rasa, tekstur makanan
dan selera ikan terhadap makanan. Selanjutnya dikatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi jenis dan jumlah makanan yang dikonsumsi oleh suatu spesies ikan

adalah umur, tempat dan waktu.

Ikan kakap putih lebih suka memangsa jenis-jenis ikan yang berukuran lebih kecil
dari pada ukuran tubuh ikan tersebut. Adapun jenis-jenis makanannya berupa
crustacea, gastropoda serta berbagai jenis plankton namun utamanya adalah
urochordata. Pada umumnya kakap putih yang berukuran besar baik panjang maupun
tinggi tubuhnya, memangsa jenis-jenis ikan maupun invertebrata berukuran lebih
kecil dari pada ukuran bukaan mulutnya yang berada didekat permukaan di sekitar
perairan karang. Jenis kakap putih ini biasanya menempati daerah perairan pantai
berkarang hingga kedalaman 100 meter (Sunyoto dan Mustahal, 2002 dalam Batara,
R. J. 2008).

2.4 Kebutuhan Protein

Kebutuhan nutrisi ikan kakap putih hampir sama dengan kebutuhan nutrisi ikan laut
karnivora lainnya, yang meliputi: protein (asam amino), lemak (asam lemak),
karbohidrat, vitamin, dan mineral. Ikan karnivora memerlukan protein lebih tinggi
dibandingkan dengan ikan herbivora atau omnivore. Protein berisikan substansi —
substansi nitrogen dalam bentuk asam amino, asam -asam lemak, enzim vitamin dan
sebagainya. Sehingga penggunaan dan sediaan yang terus menerus dalam pakan
sangat diperlukan untuk menunjang pertumbuhan dan perbaikan sel — sel yang rusak.

Jumlah protein yang dibutuhkan ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara



lain:ukuran ikan, suhu air jumlah pakan yang makan, kesediaan dan kualitas pakan
alami dan kualitas protein. Protein yang dibutuhkan ikan sangat erat kaitannya
dengan tingkat protein optimum dalam pakan ikan tersebut. Beberapa pustaka
menyebutkan bahwa tingkat protein optimum dalam pakan untuk pertumbuhan ikan
berkisar antara 25 — 50 %, dan kebutuhan protein kakap putih pada masa pendederan

dan penggelondongan sebesar 45 -50 % (Tacon, 1996).

Tabel 1 Kebutuhan Asam Amino Esensial Untuk Ikan Kakap Putih

Jenis Asam Tingkat Ukuran Ikan

Amino Benih  Gelondongan Juwana Pembesaran Induk
Leucine 2,66 2,50 2,40 2,30 2,40
Isoleucine 1,00 0,94 0,90 0,87 0,90
Triptophan 1.46 1,37 1,32 1,26 1,32
Valine 1,67 1,58 1,57 1,45 1,50
Arginine 0.31 0,29 0,28 0,27 0,28
Threonine 224 2,11 2,02 1,94 2,02
Histidine 1,20 1,13 1,09 1,04 1,09
Penylalamine 0,95 0,89 0,85 0,82 0,85
Lysine 1,57 1,42 1,36 1,31 1,36

Sumber: Tacon, (1995).



I11.  METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus hingga bulan Oktober 2017 bertempat di
Balai Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung. Analisa Proksimat
dilakukan di Laboratorium Nutrisi Institut Pertanian Bogor. Analisa Asam Amino
dilakukan di Laboratorium Kimia Terpadu Institut Pertanian Bogor. Analisa kualitas
air dan penyakit dilakukan di Laboratorium Kesehatan dan Lingkungan BBPBL
Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu bak pemeliharaan berbahan fiber
berukuran 5x2x0,8 m dengan volume air 5,6 m®, seperangkat aerasi, alat sifon, wadah
pakan, kompor gas, dandang, mesin mixer, mesin pengoven, mesin pencetak pakan,
timbangan, penggaris, rombong, skopnet, kalkulator dan alat tulis. Bahan yang
digunakan yaitu ikan uji, pakan komersil dengan kadar protein 46%, pakan formulasi

dengan kadar protein 46% serta 48%, Acriflafin, Calcium hypoclorite dan air tawar.

3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan dua perlakuan kadar protein pakan formulasi yang berbeda — beda dan
satu perlakuan pakan komersil sebagai kontrol. Setiap perlakuan dilakukan
pengulangan sebanyak tiga kali. Perlakuan penelitian sebagai berikut:

Perlakuan K : Pakan komersil dengan kadar protein 46%

Perlakuan P1 : Pakan formula dengan kadar protein 46%

Perlakuan P2 : Pakan formula dengan kadar protein 48%



3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Formulasi dan Pembuatan Pakan

Pakan yang digunakan berupa pellet kering. Sebelum digunakan terlebih dahulu

dilakukan analisis proksimat. Hasil proksimat pada formulasi pakan ditampilkan pada

Tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisa proksimat bahan baku pakan

Karbohidrat

Sampel Kz\(ij?r Protein  Lemak Ii\gsr Serat BETN
Kasar
Tepung lkan 8,52 56,54 9,80 17,35 3,14 4,65
Tepung MBM 7,08 59,34 7,99 20,82 3,56 1,21
Tepung PMM 6,9 21,17 13,90 13,40 0,46 44,17
Tepung SBM 12,57 38,64 1,83 6,51 3,19 37,26
Tepung CGM 8,17 27,35 0,25 1,92 0,89 61,42
Tepung Tapioka 13,82 1,67 0,20 0,10 1,10 83,21
Tepung Terigu 11,5 11,30 1,70 11,10 0,81 63,59
Pakan Komersil 10 46,00 10,00 3,00 2,00 29,00
Sumber : Laboratorium Nutrisi-BDP-FPIK-IPB, 2017

Kemudian pakan dibuat sesuai perlakuan yaitu dengan kadar protein 46% dan 48%,

formulasinya dapat dilihat pada Tabel 3 untuk menghasilkan 1 kg pakan buatan.
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Tabel 3. Formulasi Pakan Perlakuan

Kadar Protein Pakan (%)

Bahan Baku K(46)  PL(46) P2 (48)
Tepung ikan TD 42,63 44,03
Tepung MBM ( Meat and Bone Meal) TD 30,80 33,20
Tepung PBM (Poultry By Product Meal) TD 3,29 3,09
Tepung SBM (Soy Bean Meal) TD 6,10 4,60
Tepung CGM (Corn Gluten Meal) TD 4,00 1,90
Tepung tapioca TD 2,50 2,50
Tepung terigu TD 4,40 4,50
Minyak ikan TD 3,50 3,50
Lechitin TD 0,40 0,40
Vit C TD 0,03 0,03
Vit pre-mix TD 1,10 1,10
Anti mold TD 0,10 0,10
Anti oksidan TD 0,04 0,04
Enzim TD 0,10 0,10
Garam TD 0,10 0,10
Suplemen TD 0,51 0,51
PMC (Polymethylolcarbamide) TD 0,30 0,30
Jumlah 100 100 100
Protein 46,66 45,84 48,13
Lemak 10,29 12,76 11,25
BETN 15,23 17,46 10,49
Serat Kasar 1,15 2,04 1,74
Kadar Abu 17,35 13,78 19,73
Energi Pakan (kkal/kg) 4204,65 4482,34 4182,87
C/P 9,01 9,78 8,69

Keterangan :
Perhitungan energi berdasarkan Takeuchi (1988) (Protein: 5,6 kkal/g, Lipid: 9,4
kkal/g, Karbohidrat : 4,1 kkal/qg).

Setelah pakan dibuat sesuai dengan formulasi dilakukan uji proksimat kembali untuk

mempertahankan kualitas pakan.
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3.4.2 Persiapan Wadah Penelitian

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini ialah bak fiber berbentuk persegi panjang
ukuran 5x2x0,8 m* dengan volume air 5,6 m®. Wadah ini memiliki satu inlet dan
outlet di bagian ujung yang dilengkapi dengan pipa. Bak didesinfeksi menggunakan
calcium hypoclorite 100-200 ppm. Setelah itu bak dibilas hingga bersih dan tidak

tercium bau calcium hypoclorite dan dilakukan pengisian air.

3.4.3 Persiapan dan Penebaran Ikan

Ikan yang digunakan yaitu ikan kakap putih dengan bobot berkisar 23,9-25,9 g/ekor
dan panjang berkisar 11,2-12,2 cm/ekor yang diperoleh dari kegiatan pendederan di
Balai Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung. Sebelum ditebar, ikan
diseleksi terlebih dahulu agar memiliki ukuran yang sama dan memastikan ikan yang
akan digunakan sehat. lkan ditebar dengan padat tebar 27 ekor/m?. Ukuran panen

yang diinginkan yaitu ikan dengan bobot rata-rata 75 g/ekor.

3.4.4 Pemberian Pakan

Pemberian pakan dilakukan tiga kali sehari pada pukul 08.00, pukul 12.00 dan pukul
16.00 WIB. Pakan diberikan pada ikan uji berupa pakan tenggelam dengan ukuran 3-
5 mm, memiliki warna kecoklatan dan aroma yang dapat meningkatkan nafsu makan
ikan. Pemberian pakan disesuaikan dengan pertumbuhan ikan yang diperoleh dari

hasil sampling.

3.4.5 Pemeliharaan lkan

Pemeliharaan ikan dilakukan selama 60 hari. Pergantian air wadah pemeliharaan
dengan menggunakan sistem flow through yaitu air mengalir secara terus menerus.
Untuk menghilangkan sisa pakan di dasar bak dilakukan penyiponan sebanyak 2 kali
sehari pada pagi hari dan siang hari agar kualitas air terjaga. Selain itu dilakukan
pengukuran parameter kualitas air yaitu suhu, pH, DO dan salinitas yang diukur pada

awal dan akhir pemeliharaan. Setiap hari dilakukan monitoring terhadap ikan.
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3.4.6 Pengambilan Data

Pengambilan data untuk parameter SR dilakukan dengan menghitung jumlah populasi
ikan pada awal tebar dan akhir pemeliharaan. Sampling pertumbuhan dilakukan
sepuluh hari sekali dengan mengambil sampel bobot sebanyak 30% dari jumlah total
ikan yang dipelihara di setiap bak serta sampel panjang total sebanyak 10%. Pada
sampling hari pertama dan sampling hari terakhir diambil keseluruhan dari populasi
untuk sampel bobot dan panjang ikan. Perhitungan jumlah konsumsi pakan dengan

cara menghitung selisih antara pakan yang diberikan dengan pakan yang terbuang.

3.4.7 Parameter Penelitian

Parameter penelitian yang diamati yaitu Pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan
harian, rasio konversi pakan (FCR), retensi protein, retensi asam amino,
kelulushidupan (SR), biaya pakan serta kualitas air meliputi pH, DO, salinitas, NHs,
NO,, Phosphat, NO5, dan suhu dan analisis data.

3.4.7.1 Pertumbuhan Berat Mutlak

Pertumbuhan berat mutlak adalah selisih berat total tubuh ikan pada akhir
pemeliharan dan awal pemeliharaan. Perhitungan berat mutlak dapat dihitung dengan
rumus (Effendi, 1997).

Wm = Wt — Wo

Keterangan :

Wm = Pertumbuhan berat mutlak (gram)
Wo = Rata — rata bobot awal (gram)

Wit = Rata — rata bobot akhir (gram)
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3.4.7.2 Laju Pertumbuhan Harian (Average Daily Growth)

Laju pertumbuhan berat harian adalah pertumbuhan berat ikan setiap harinya selama
pemeliharaan, laju pertumbuhan berat harian ditunjukan dalam gram. Laju
pertumbuhan harian dihitung dengan menggunakan rumus (Effendi, 1997).

apg = 2= o
Keterangan:
ADG = Laju pertumbuhan harian (gram)
Wit = Bobot ikan akhir penelitian (gram)
Wo = Bobot ikan awal penelitian (gram).
t = Waktu (hari)

3.4.7.3 Rasio Konversi Pakan (Feed Convertion Ratio)
Rasio konversi pakan adalah jumlah pakan (kg) yang dibutuhkan untuk menghasilkan

1 kilogram daging ikan. Berikut rumus konversi pakan (Effendi, 1997):

FCR (%) = Wi—Wo X 100
Keterangan :
FCR = Rasio konversi pakan
F = Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan(kilogram)
Wit = Biomassa ikan pada akhir penelitian (kilogram)
Wo = Biomassa ikan pada awal penelitian (kilogram).
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3.4.7.4 Retensi Protein
Retensi protein dihitung dengan rumus berikut (Takeuchi, 1988):

(F-I)
RP (%) === X 100

Keterangan :

RP = Retensi Protein (%)

F = Jumlah protein tubuh ikan pada waktu akhir pemeliharaan (gram)
I = Jumlah protein tubuh ikan pada waktu awal pemeliharaan (gram)
p = Jumlah protein yang dikonsumsi ikan selama pemeliharaan (gram)

3.4.7.5 Retensi Asam Amino

Retensi asam amino dihitung dengan rumus berikut (Takeuchi, 1988):

=L2(0,250 m?ollx BM AA x 3 mlx 10—6 x df
RA (%) = &

bobot contoh x 10-3 g

x 100

Keterangan :

RA = Retensi asam amino (%)

t.spl = Tinggi puncak khromatogram contoh
t. std = Tinggi puncak khromatogram standar

0,250 mol/ml = Konsentrasi standar
BM AA = Bobot molekul masing-masing asam amino

df = Faktor pengenceran
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3.4.7.6 Kelulushidupan (Survival rate)

Kelulushidupan merupakan persentase jumlah ikan yang hidup selama waktu
pemeliharanaan.  Kelulushidupan diperoleh  berdasarkan  persamaan yang
dikemukakan oleh Effendie (1997), yaitu :

SR =X 100
Keterangan :
SR = Kelulushidupan (%)
Nt = Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan
No = Jumlah ikan pada awal pemeliharaan

3.4.7.7 Biaya Pakan
Biaya pakan selama pemeliharaan dihitung untuk membandingkan keefisienan pakan
yang digunakan selama pemeliharaan dengan mengalikan harga pakan perkilo gram

dengan FCR yang didapat di masing-masing perlakuan selama pemeliharaan.

3.4.7.8 Kualitas Air
Pada penelitian ini parameter kualitas air yang akan diukur adalah pH, DO, salinitas,
NH;, NO,, Phosphat, NO;, dan suhu. Pengukuran dilakukan pada awal dan akhir

penelitian. Dilakukan pembersihan kotoran dan sisa pakan dengan cara di sifon.

3.4.7.9 Analisis Data

Data penelitian diolah secara kuantitatif berupa tabel dan grafik menggunakan
aplikasi perangkat lunak pengolah angka Microsoft Excel dan pengolah data statistik
IBM SPSS Statistic 22 , apabila berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut dengan
menggunakan Uji Tukey. Data kualitas air dianalisis secara deskriptif dan disajikan

dalam bentuk tabel.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Pemberian pakan formula dengan kadar protein 46% dan 48% belum mampu
memberikan pengaruh yang lebih optimal dibandingkan pakan komersil dengan kadar
protein 46% terhadap pertumbuhan ikan kakap putih (Lates calcarifer) yang
dipelihara di bak terkontrol.

5.2 Saran
Perlu adanya penelitian lanjutan dengan memperbaiki penyusunan formulasi pakan
agar mengoptimalkan Kkinerja pertumbuhan seperti kinerja pertumbuhan yang

dihasilkan oleh pakan komersil.
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